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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan potensi di pedesaan melalui 
kegiatan pertanian dengan kegiatan pariwisata (agrowisata). Agrowisata 
didefinisikan sebagai sebuah bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 
usaha agro (agribisnis) sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan, pengalaman, rekreasi, dan  hubungan  usaha dibidang pertanian. 
Ledokombo memiliki Potensi wisata yang dapat dikembangkan sebagai tempat 
tujuan wisata agro, dan sekaligus menjadi salah satu alternatif wisata yang berada 
di Jawa Timur, khususnya di wilayah Kabupaten Jember. Selain itu, 
pengembangan wisata agro ini merupakan  bagian dari pemberdayaan  masyarakat 
untuk meningkatkan kehidupan sosial masyarakat dan pemerataan pembangunan 
infrastruktur desa. penelitian ini untuk mencari elemen kunci dan sub elemen 
pendukung dalam upaya mengembangkan ledokombo menjadi kawasan 
agrowisata. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu Interpretative 
Struktur Modeling (ISM). Hasil brainstorming dengan tiga pakar menghasilkan 
empat elemen kunci 1) Elemen tujuan program, 2) Elemen kebutuhan, 3) Elemen 
lembaga yang terlibat dan 4) Elemen masyarakat yang terpengaruhi pada masing-
masing elemen utama terdapat sub elemen dengan jumlah yang bervariasi. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya mengembangkan ledokombo 
menjadi kawasan agrowisata sub elemen yang memiliki kekuatan sebagai 
pendorong yaitu pembentukan kelompok sadar wisata (POKDARWIS). 
Pembentukan kelompok sadar wisata dilakukan dengan memberikan langkah-
langkah seperti 1) memberikan akses informasi yang seluas-luasnya akan potensi 
wisata, 2) memberikan kegiatan pelatihan dan 3) memberikan dukungan financial 
yang dalam hal ini di inisiasi oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Jember.  
 
Kata Kunci : agrowisata Ledokombo; interpretative structur modeling  
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PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu Negara. 
Dengan adanya pariwisata, suatu negara atau lebih khusus lagi bagi pemerintah 
daerah tempat obyek wisata itu berada. Berkembangnya sektor pariwisata di suatu 
negara akan menarik dan mempengaruhi sektor lain untuk berkembang pula 
karena produk-produknya diperlukan untuk menunjang industri pariwisata, seperti 
sektor pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan 
kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Salah satu pendekatan pengembangan 
wisata alternatif adalah mengembangkan desa menjadi objek wisata sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya.  
Pengembangan wilayah pedesaaan sebagai optimalisasi dari sisi 
pembangunan fisik desa tersebut dan yang paling penting yaitu kegiatan 
pariwisata yang berkelanjutan seperti menumbuhkan ekonomi pedesaan (rural 
economic). Salah satu produk yang belum optimal untuk dikembangkan di Jember 
adalah wisata pertanian (agrowisata). Wilayah atau daerah yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai kawasan desa wisata pertanian (agrowisata) yaitu 
Kecamatan Ledokombo. Upaya pengembangan agrowisata pedesaan yang 
memanfaatkan potensi pertanian, dan  melibatkan masyarakat pedesaan, dapat 
berfungsi sebagai pemberdayaan  masyarakat selaras dengan pemberdayaan 
masyarakat berbasis pariwisata (community based tourism) yang sejahtera. 
Pemberdayaan masyarakat dimaksud adalah agro wisata  yang dapat 
mengikutsertakan peran dan aspirasi masyarakat  pedesaan selaras dengan  
pendayagunaan  potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
dimilikinya pengembangan agrowisata di Ledokombo bertujuan untuk 
mengoptimalkan sektor pertanian yang menurun dan mengoptimalkan masyarakat 
yang mendiri sehingga diharapkan akan mampu memberikan kontribusi dalam 
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) melalui pemberdayaan 
masyarakat berbasis pariwisata. 
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METODELOGI 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jembe. Data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data 
primer diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara dengan para pakar 
yang dibantu dengan sebuah kuesioner yang diperoleh dari hasil forum group 
discuss (FGD). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan  probabillity sampling, yaitu snowball sampling dan purposive 
sampling. Purposive sampling (sengaja) diambil berdasarkan beberapa kriteria 
tertentu yang telah ditetapkan. Sample pada penelitian ini merupakan asumsi para 
pakar yang dianggap berpengalaman dalam kegiatan pariwisata dan berkaitan 
dalam pengembangan program potensi pengembangan agrowisata di Kabupaten 
Jember.
Pakar yang dimaksud adalah (1) Dinas Pariwisata Kabupaten Jember, (2) Kepala 
Desa Kecamatan Ledokombo dan (3) Dosen Fakultas Teknik Pertanian 
Universitas Negeri Jember, yang dirasa oleh peneliti secara akuntabilitas, 
elektabilitas dan kapabilitas mampu memberikan pandangan dan informasi yang 
akurat.  
Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Interpretative Struktur Modeling (ISM), menurut Herwati (2011) Teknik ISM 
merupakan salah satu teknik permodelan sistem untuk menangani kebiasaan yang 
sulit diubah  dari  perencana jangka panjang yang sering menerapkan secara 
langsung teknik penelitian operasional dan atau aplikasi  statistik  deskriptif. 
Menurut Herawati (2011) yang mengutip hasil penelitian Marimim, dkk. (2015) 
menyatakan bahwa jika langkah-langkah permodelan dengan menggunakan ISM 
mencakup: Identifikasi elemen: Elemen sistem diidentifikasi dan didaftar Sebuah  
hubungan  kontekstual  antar  elemen dibangun berdasarkan pada tujuan dari 
permodelan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengembangkan Kecamaran Ledokombo menjadi kawasan agrowisata 
banyak hal yang harus dipikirkan dan juga diperhatikan, diantaranya tujuan dari 
kegiatan pengembangan, kebutuhan yang harus terpenuhi, pelaku yang berperan 
dan hingga masyarakat mendapatkan manfaat dari agrowisata. Pada hasil 
penelitian menurut pakar  sub elemen yang dipandang sangat dibutuhkan dalam 
upaya mengembangkan Ledokombo menjadi kawasan agrowisata di Kabupaten 
Jember yaitu pembentukan kelompok sadar wisata.  
1) Elemen kebutuhan yang dibutuhkan  
 Dalam usaha mengembangkan Ledokombo menjadi desa agrowisata tentu 
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dalam mendukung suatu program. Dari 
hasil brainstorming dengan pakar atau partisipan terdapat tiga belas sub elemen 
yang teridentifikasi menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi, pada tabel 1 
menunjukan hasil dari brainstorming dengan pakar. 
Tabel 1. Elemen yang Dibutuhkan  Dari Program   
 
No Sub Elemen 
E1 Teknologi budidaya dan pengolahan pascapanen papaya 
E2 Teknologi budidaya dan pengolahan pascapanen kopi 
E3 Pelatihan UMKM 
E4 Bantuan Permodalan (KUR) bagi petani dan warung kecil 
E5 Pelatihan pengolahan komoditas papaya dan kopi 
E6 Pelatihan bahasa asing  
E7 Pelatihan budidaya kelinci 
E8 Promosi objek wisata dan potensi komoditas 
E9 Akses pemasaran hasil komoditas 
E10 Peningkatan kelompok tani papaya dan kopi 
E11 Mengembangkan kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 
E12 Mengoptimalkan kegiatan seni dan budaya 
E13 Penetapan desa agrowisata melalui PERDA 
Keterangan : Sub elemen yang dibutuhkan dari program pengembangan agrowisata 
 
 Membuat SSIM (structural self instruction matrix) sehingga akan mengurai 
dan mendapatkan hubungan pada masing-masing kontekstual yang berkaitan antar 
elemen kebutuhan dan subelemen yang teridentifikasi hasil dari brainstorming 
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dengan pakar sebelumnya. Hubungan kontekstual yang digunakan untuk 
menganalisis keterkaitan pada masing-masing elemen kebutuhan. Seperti pada 
tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. SSIM (structural self instruction matrix) 
 
No E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 
E1 X X V X X X A A A A V V 
E2  X A X X X X O X A V V 
E3   V X X X X O X A V A 
E4    V V V X A X A V V 
E5     X X X O X A V V 
E6      A A V A A V V 
E7       A O A A V V 
E8        O A A V A 
E9         A A V V 
E10          A V V 
E11           V V 
E12            V 
E13             
Sumber : Hasil Pengolahan  Interpretative Structure Modeling 
 
Data pada pembentukan SSIM akan diubah atau ditransformasi menjadi sebuah 
matriks biner yang disebut matriks reachibilty awal dengan cara mengganti simbol 
V,A,X,O menjadi angka 1 dan 0, matriks reachbility, Matriks ini merupakan hasil 
persepsi responden atau pakar terhadap hubungan kontekstual antar elemen atau 
antar sub elemen. dari tabel RM langkah selanjutnya membuat tabel transtivity 
rule yang artinya adalah matriks final, tabel ini dibuat untuk memeriksa dan  
memastikan angka “0” pada setiap sel di RM harus di rubah menjadi “1”, seperti 
yang akan ditunjukan pada tabel 3 dan 4 berikut ini. 
Tabel 3. Matriks Reachbility (RM)  
No E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 
E1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
E2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
E3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
E4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E5 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
E6 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
E7 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
E8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
E9 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
E10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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E13 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
Sumber : Hasil Pengolahan Interpretative Structure Modeling 
 
 
 
Tabel 4. Matriks Reachbility (RM)  
 
10 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 Drv 
E1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
E13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
Dep 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13  
Sumber : Hasil Pengolahan Interpretative Structure Modeling 
 
Matriks Driver Power-Dependence merupakan suatu cara dalam mempetakan 
atau mentransformasi hasil dari transtivity rule sebagai matriks final yang selanjut 
membaginya kedalam empat sektor. Seperti pada gambar 1 berikut ini.  
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Gambar 1. Diagram Matriks Driver Power 
 
Dari Matriks Driver Power-Dependence selanjutnya langkah terakhir yaitu 
membuat diagram yang menghasilkan sebuah struktur hirarki untuk membahasa 
hasil dari pendapat pakar. Pada struktur hirarki seperti pada gambar 2 menunjukan 
tampak jelas jika menurut pendapat pakar atau partisipan pada elemen kebutuhan 
terbagi menjadi dua level, yaitu subelemen 
E1,E2,E3,E4,E5,E6,E7,E8,E9,E10,E12,E13 berada pada level satu yaitu sektor 
tiga (Linkage) yang artinya memiliki kekuatan namun masih bisa dipengaruhi 
sedangkan pada level dua atau sektor empat (Independent) E11 sebagai subelemen 
kunci dengan mengembangkan kelompok sadar wisata (POKDARWIS) yang 
menjadi kebutuhan utama sehingga dapat mendorong terhadap subelemen sektor 
tiga, namun kunci utamanya dalam upaya mengembangkan Ledokombo menjadi 
desa agrowisata di Kabupaten Jember adalah mengembangkan POKDARWIS. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Hirarki Elemen Kebutuhan Program 
 
 
 
Level 1 : E1,E2,E3,E4,E5,E6,E7,E8,E9,E10,E12,E13 
Level 2 :   E11 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
1. Berdasarkan pembahasan tentang rencana pengembangan desa wisata 
pertanian (agrowisata) di Kecamatan Ledokombo tidak lepas dari peran 
suatu lembaga atau para pemangku kepentingan. unsur pemerintah daerah 
yang memiliki kewenangan, swasta yang menyediakan akses pasar, 
akademisi melalui penelitian dan pengembangan. Namun secara realita 
peran pemerintah dirasa belum bersinergi dengan pihak-pihak yang 
mampu mendukung untuk menyatukan sebuah persepsi (pendapat untuk 
mengembangkan Ledokombo menjadi desa wisata pertanian (agrowisata). 
2. Elemen kebutuhan program dalam agrowisata berada pada sektor III dan IV 
yang artinya sub elemen 11 yang berada di sektor IV yaitu membentuk 
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) menjadi sub elemen kunci yang akan 
berpengaruh terhadap sektor lain.  
Saran  
Membentuk kelompok masyarakat sadar wisata (POKDARWIS) sebagai 
agen perubahan (agent of changes), pembentukan pokdarwis merupakan suatu 
cara untuk mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat untuk secara bersama-
sama mencari sebuah solusi dalam upaya mengembangkan dan membuat suatu 
program-program agrowisata di Ledokombo.  
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